





1.1. Latar Belakang  
 Pembangunan ekonomi maupun pembangunan pada bidang-bidang 
lainnya selalu melibatkan sumber daya manusia sebagai pelaku pembangunan, 
oleh karena itu jumlah penduduk di dalam suatu negara adalah unsur utama 
dalam pembangunan. Jumlah penduduk yang besar tidak selalu menjamin 
keberhasilan pembangunan bahkan dapat menjadi beban bagi 
keberlangsungan pembangunan tersebut. Jumlah penduduk yang terlalu besar 
tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja akan menyebabkan 
sebagian dari memperoleh pekerjaan.  
Peningkatan ekonomi masyarakat suatu daerah merupakan tujuan 
setiap pemerintah daerah. Peningkatan ekenomi masyarakat dapat dilakukan 
dengan berbagai upaya diantaranya adalah dengan meningkatkan kualitas 
masyarakat itu sendiri sebagai sumber daya. Penyerapan tenaga kerja 
merupakan salah satu faktor pendukung pembangunan ekonomi dengan tujuan 
untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang merata (Shimer, 2005 dalam 
Putri dan Kesumajaya, 2017). Rendahnya pertumbuhan ekonomi disebabkan 
oleh rendahnya produktivitas,dan mengakibatkan terjadinya tingkat upah 
rendah. Upah akhirnya berpengaruh terhadap produktivitas kerja,demikian 




Peranan kaum wanita sangat penting dalam kehidupan sosial ekonomi 
saat ini dan Keadaan ini kemudian disebut sebagai beban ganda seorang 
perempuan. Munculnya pengertian beban ganda perempuan menurut (Rahayu, 
2008) karena disamping para perempuan ikut mendukung keluarga dalam 
mencari penghasilan namun tuntutan sebagai pengatur rumah tangga dan 
mendidik anak masih sering dibebankan kepadanya seorang diri.  
Munculnya berbagai macam masalah  yang disebabkan oleh semakin 
banyaknya kaum perempuan yang bekerja pada sektor industri tentunya 
memiliki, terutama dalam hal kualitas sumber daya manusia (SDM). Salah 
satu ukuran kualitas SDM adalah produktivitas tenaga kerja. Sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi akan mempunyai tingkat produktivitas yang 
lebih baik dibandingkan dengan SDM yang kurang berkualitas. Maka penting 
untuk membahas bagaimana peran tenaga kerja perempuan dalam usaha 
peningkatan pendapatan keluarga dilihat dari produktivitas kerjanya. Tinggi 
rendahnya produktivitas berkaitan dengan efisiensi dari sumbersumber daya 
(input) dalam menghasilkan suatu produk atau jasa (output)”. Peningkatkan 
produksi suatu barang dan/atau jasa dapat dilakukan dengan cara memilih dan 
menggunakan sumber daya secara efisien. Dengan demikian, maka 
produktivitas dapat dirumuskan sebagai rasio antara output dengan input 
(Sholeh, 2007).  
Berkaitan dengan pengembangan industri pariwisata di Kabupaten 




adalah sub-sektor industri kecil dan kerajinan rumah tangga. Peranan sub-
sektor ini dalam menyerap tenaga kerja perempuan relatif besar.  Desa 
Poto,Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa merupakan sentra industri kain tenun 
songket yang sangat terkenal bahkan mengekspor produk ke mancanegara. 
Produk-produk yang dihasilkan diantaranya berbagai jenis tenun songket 
dengan berbagai motif khas Kabupaten Sumbawa. Industri ini menjadi sumber 
mata pencaharian bagi sebagian besar warganya, terutama para perempuan 
baik itu sebagai mata pencaharian pokok maupun pekerjaan sampingan.   
Sektor indutri dalam prosesnya telah memberikan peluang besar 
kepada masyarakat untuk memperoleh pekerjaan (Ningsih, 2015). Berbagai 
macam jenis usaha dalam industri tekstil seperti : industri tekstil 
penyempurnaan benang, industri tekstil batik, industri tekstil kain rajutan, 
industri tekstil bantal dan sejenisnya, dan industri tekstil kain tenun. Kain 
tenun hanya menggunakan kain katun sedangkan kain songket menggunakan 
benang emas dan perak. Berbeda dengan kain tenun ,tenun songket adalah 
kain yang ditenun dengan menggunakan benang emas atau perak dan songket 
tersebut dihasilkan dari daerah-daerah tertentu. Pemilihan penelitihan songket 
tersendiri karena di Kabupaten sumbawa belum ada penelitian terkait padahal 
industry tenun songket di kabupaten Sumbawa sangat terkenal hingga ke 
berbagai negara. Hal tersebut menjadikan ketertarikan tersendiri untuk 




memproduksi kain tenun khususnya songket terletak di Desa poto, Moyo 
Hilir, Kabupaten Sumbawa.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  diatas dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian sebagai berikut :  
1. Apakah variabel Umur  berpengaruh terhadap produktifitas tenaga 
kerja wanita pada  home industri tenun songket di Desa Poto  Moyo 
Hilir,Kabupaten Sumbawa ? 
2. Apakah variabel tingkat pendidikan terhadap produktifitas tenaga 
kerja wanita pada home industri tenun songket di Desa Poto  Moyo 
Hilir,Kabupaten Sumbawa ? 
3. Apakah variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
produktifitas tenaga kerja wanita pada  home industri tenun songket 
di Desa Poto ,Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yaitu : 
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel umur  terhadap produktivitas 
tenaga kerja wanita pada home industri tenun songket di Desa Poto 




2. Untuk menganalisis pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja wanita pada home industri tenun songket 
di Desa Poto ,Moyo Hilir,Kabupaten Sumbawa. 
3. Untuk menganalisis pengaruh variabel pengalaman kerja terhadap 
produktivitas terhadap produktivitas tenaga kerja wanita pada  home 
industri tenun songket di Desa Poto ,Moyo Hilir,Kabupaten 
Sumbawa. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi serta 
acuan untuk penelitian selanjutnya . 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memeberikan informasi yang 
akurat mengenai produktifitas tenaga kerja wanita pengrajin tenun 
songket yang ada di Desa poto,Moyo Hilir,Kabupaten Sumbawa. 
2. Bagi Pemerintah 
a. Pemerintah dapat mengetahui pengaruh umur,tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja wanita 
khususnya pada home indutri tenun songket di Desa Poto,Moyo 
Hilir,Kabupaten Sumbawa. 
b. Bagi Pemerintah di Kabupaten Sumbawa dapat digunakan sebagai 
dasar pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk 
menngkatkan  produktivitas tenaga kerja perempuan dalam usaha 
peningkatan pendapatan. 
